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ABSTRAK 

Eksistensi pendidikan seks dalam kurikulum pendidikan masih menjadi 

perdebatan, padahal problematik terkait perilaku seksual semakin merajalela, 

termasuk dalam dunia pendidikan. Pendidikan Agama Islam sebagai salah 

satu mata pelajaran yang berkaitan langsung dengan moralitas peserta didik 

bertanggung jawab terhadap hal itu.  Penelitian ini secara umum bertujuan 

untuk menemukan integrasi pendidikan seks perspektif Islam dengan 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI di jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. Adapun secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

menelaah pendidikan seks dalam perspektif Islam di berbagai literatur; (2) 

menganalisis eksistensi pendidikan seks perspektif Islam dalam kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran PAI di jenjang pendidikan dasar dan menengah; 

dan (3) merumuskan integrasi pendidikan seks perspektif Islam dalam 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI di jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

kepustakaan (library research). Peneliti menjadi instrumen kunci, sementara 

sumber data yang digunakan berupa berbagai literatur mengenai pendidikan 

seks perspektif Islam dan dokumen kurikulum merdeka pada mata pelajaran 

PAI di jenjang pendidikan dasar dan menengah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan seks perspektif Islam yang telah peneliti kumpulkan dari 

berbagai literatur dapat diintegrasikan dengan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran PAI di jenjang pendidikan dasar dan menengah atau pada fase A-F. 

Adapun integrasi ini menggunakan pendekatan pembelajaran terpadu model 

tematik (webbed), yang selanjutnya dapat dikembangkan kepada empat 

komponen pembelajaran: kompetensi, materi, pembelajaran, dan asesmen. 

Kata Kunci : kurikulum merdeka, pendidikan agama Islam, pendidikan seks 

perspektif Islam 
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ABSTRACT 

The existence of sex education in the education curriculum is still a debate, 

even though the problems related to sexual behavior are increasingly 

rampant, including in the world of education. Islamic Religious Education as 

one of the subjects directly related to the morality of students is responsible 

for it. This study generally aims to find the integration of Islamic perspective 

sex education with the merdeka curriculum in Islamic Religious Education 

subjects at elementary and secondary education levels. Specifically, this study 

aims to: (1) examine sex education from an Islamic perspective in various 

literature; (2) analyze the existence of Islamic perspective sex education in 

the merdeka curriculum in Islamic Religious Education subjects at elementary 

and secondary education levels; and (3) formulate the integration of Islamic 

perspective sex education in the merdeka curriculum in Islamic Religious 

Education subjects at elementary and secondary education levels. This study 

uses a qualitative approach with a library research method. The researcher 

is the key instrument, while the data sources used are various literature on 

Islamic perspective sex education and merdeka curriculum documents in 

Islamic Religious Education subjects at elementary and secondary education 

levels. The results of the study indicate that Islamic perspective sex education 

that researchers have collected from various literature can be integrated with 

the merdeka curriculum in Islamic Religious Education subjects at elementary 

and secondary education levels or in phases A-F. This integration uses an 

integrated learning approach with a thematic model (webbed), which can then 

be developed into four learning components: competency, material, learning, 

and assessment. 

Keywords: merdeka curriculum, Islamic religious education, sex education 

from an Islamic perspective 
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